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ABSTRAK

Nastiti, Firda Octavianing. 2014. Strategi Penggunaan Tuturan Meminta Maaf
dalam Bahasa Jepang Pada Film Kimi Ni Todoke Karya Naoto Kumazawa.
Program Studi S1 Sastra Jepang, Universitas Brawijaya.
Pembimbing : (1) Nadya Inda Syartanti (1) Aji Setyanto

Kata Kunci : Tindak tutur, Tindak tutur meminta maaf, Strategi meminta maaf

Bahasa lisan yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari mencakup
hubungan langsung yang kemudian akan terjadi sebuah percakapan antar individu
atau antar kelompok. Percakapan yang terjadi antar individu atau antar kelompok
tersebut mengakibatkan adanya tindak tutur. Salah satu bentuk dari tindak tutur
tersebut adalah meminta maaf, yang merupakan bagian dari jenis tindak tutur
ilokusi. Tindak tutur meminta maaf terdapat pada seluruh komunitas bahasa, tidak
terkecuali dengan masyarakat Jepang yang memang dikenal dalam bertindak tutur
berusaha menghindari sikap yang kurang baik terhadap lawan tutur. Berdasarkan
latar belakang tersebut, diadakan penelitian yang berjudul “Strategi Penggunaan
Tuturan Meminta Maaf dalam Bahasa Jepang Pada Film Kimi Ni Todoke Karya
Naoto Kumazawa”. Rumusan masalah pada penelitian ini adalah : (1) Apa sajakah
strategi meminta maaf dalam bahasa Jepang pada film Kimi Ni Todoke karya
Naoto Kumazawa, dan (2) Bagaimanakah penggunaan tuturan meminta maaf
dalam bahasa Jepang pada film Kimi Ni Todoke karya Naoto Kumazawa.

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
penelitian kualitatif deskriptif. Sumber data yang diambil berasal dari film Kimi
Ni Todoke karya sutradara Naoto Kumazawa. Adapun cara menganalisisnya
yaitu dengan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa ada lima strategi meminta
maaf yang digunakan pada film Kimi Ni Todoke, yaitu (1) Strategi meminta maaf
secara eksplisit (EKS), (2) Strategi meminta maaf secara eksplisit dan memberi
penjelasan (EKS-MPJ), (3) Strategi meminta maaf secara eksplisit dan mengaku
bertanggung jawab (EKS-MBJ), (4) Strategi meminta maaf secara eksplisit,
menawarkan ganti rugi,dan berjanji tidak megulangi (EKS-MGR-BJ), dan (5)
Strategi meminta maaf secara eksplisit, memberi penjelasan, dan menawarkan
ganti rugi (EKS-MPJ-MGR). Tuturan meminta maaf yang terdapat dalam film
Kimi Ni Todoke ada lima tuturan, yaitu gomennasai, sumimasen, moushiwake
arimasen, shitsurei shimashita, dan warui. Penggunaan tuturan meminta dalam
bahasa Jepang tersebut berbeda-beda tergantung pada situasi antara penutur dan
lawan tutur.

Penulis menyarankan kepada pembelajar, khususnya pembelajar bahasa
Jepang maupun sastra Jepang untuk meneliti lebih lanjut mengenai tindak tutur
meminta maaf dan mungkin mengenai tindak tutur yang lainnya. Selain itu,
meneliti lebih lanjut mengenai tuturan-tuturan meminta maaf dalam bahasa
Jepang selain yang dibahas oleh penulis.



HH

FTAT AT 4 TANE. FIEZT4T7 =, 201 4. REREADOBE
(BT B2 HARFBEBTHEASNOIBDLORIDOA N T TV —, 7
T U4 V% Y KEBAREFR,

FBEZE : (1) 7547, A&, Sy VEZ T4 (2) 7V, AT 4
RV

F—U— R @078, BOOOFEDITA, BOUODANTT V—

HBHOEETHHAISNAEE T - Sb 5D, Fhid, EXSHLFSET
b5, BEFSEIGEEOMG, FEEETEZEOBKRTH D, FEDITHIC
EEORKEE T, BbMIWTNUh—2IZEEOITATT, BAANT
BOUONKIFE A THD, 728705, BARANRO, 3 LMATFICHNR
BnWE2EERWEDTHD, TOEHIC, BRIREAOBE [FIZEIiT] (12
BULZHEABETHEHAINSIBOORBEA NI TV —IZOW\WT, RTHZ
L2 L7, WHgEoRIEIT (1) REBREAOME FIZET) 280580
COA T T o=, (2) AEREAOBE TFEIZET) ITEHIn
TWAEBDLUORBIL, EOXI%bDRHD0, THD,

ZOMEOFEIEIL, EOFRRTH D, T — FITREIRE A OBLE [
@) MBIUE LT, T — X OOHTIET —Z ORI, T — X% O, i
MCTH D,

ABAFZE N B ETFERIT, Bl [BICET] OFTHOOBDLURDO A N5
TU—DOMEDENRD T, 722X, (1) BLOOFERHE, (2) R
DOFHIZB T H2BLVOOXE, (3) BEOKRIZBITL2BHOUVDOEE,
(4) BB L, MROB LHIZBITABDLUOORE., (5) Ko
FH. MEOHR LHICBIT2BLUOOERTH S, F/-. W [EIZEIT)
DHTHODFER DT, T2 x1E, (1) THARIN, (2) T4F
A, (3) HLIRGY EHA, (4) KILLFELE, (5) BNThD,
AL, RSk > TED,

EHDOERIL, EFPOBDLODOHEENET L ETHD,



DAFTAR PUSTAKA

Aditya, Meitantei. 2012. Budaya Permohonan Maaf di Jepang (Ayamaru).
Diakses pada tanggal 4 Januari 2014 dari  http://ichiban-
meitanteiaditya.blogspot.com/2012/02/budaya-permohonan-maaf-di-

jepang.html

Anggreni, Bima. 2008. Analisis Turutan Transfer Pragmatik. Skripsi, tidak
diterbitkan. Depok: Universitas Indonesia

Chaer, Abdul. 1994. Linguistik Umum. Jakarta: Rineka Cipta

Dina, Gineung Patri. 2012. Strategi Kesantunan Tindak Tutur Meminta Maaf
Bahasa Jepang dalam Serial Drama Ichi Rittoru no Namida. Skripsi, tidak
diterbitkan. Malang: Universitas Brawijaya

Filia. 2006. Tindak Tutur Meminta Maaf dalam Bahasa Jepang dan Bahasa
Indonesia : Studi Kasus di Universitas Fukui dan Universitas Indonesia.
Tesis, tidak diterbitkan. Jakarta: Universitas Indonesia

Halliday, Michael. 1973. Explorations in the Functions of Lnguage. London:
Edward Arnold Publishing Company

Japan info, 2013. Kata- kata minta maaf di Jepang. Diakses pada 29 April 2013
dari http://japaninfo.blogspot.com/2013/08/7-kata-kata-minta-maaf-di-
jepang.html

Kimi Ni Todoke, Film. 2010. Diakses pada tanggal 4 Januari 2014 dari
http://id.wikipedia.org/wiki/Kimi_ni_Todoke (film)

Kenji, Matsuura 1994. Kamus Bahasa Jepang-Indonesia. Kyoto: Kyoto Sangyo
University Press

Kridalaksana, Harimurti. 2008. Kamus Linguistik; edisi ke empat. Jakarta: PT
Gramedia Pustaka Utama

Laksita, Widya. 2010. Pemakaian Ungkapan Maaf Sumimasen Bahasa Jepang
dalam Beberapa Situasi Tutur. Skripsi, tidak diterbitkan. Jakarta:
Universitas Indonesia

Leech, Geoffrey. 1983. Principles of Pragmatics. London: Longman Group

Moleong. 2010. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja
Rosdakarya


http://ichiban-meitanteiaditya.blogspot.com/2012/02/budaya-permohonan-maaf-di-jepang.html
http://ichiban-meitanteiaditya.blogspot.com/2012/02/budaya-permohonan-maaf-di-jepang.html
http://ichiban-meitanteiaditya.blogspot.com/2012/02/budaya-permohonan-maaf-di-jepang.html
http://id.wikipedia.org/wiki/Kimi_ni_Todoke_(film)

Muhammad. 2010. System of Sasak Deixes. Tesis, tidak diterbitkan. Surakarta:
Universitas Sebelas Maret

Nazir, Moh. 1983. Metode Penelitian. Jakarta: Ghalia Indonesia

Pane, Rosnani. 2002. Tindak llokusi Permintaan Maaf dan Tindak Ilokusi
Keluhan dalam Bahasa Indonesia: Studi Kasus Mahasiswa Program Studi
Bahasa Inggris D3 Fakultas Sastra USU. Tesis, tidak diterbitkan. Medan:
Universitas Sumatra Utara

Searle, J. R. 1980. Speech Acts Theory and Pragmatics. London: D. Reidel
Publishing Company

Suzuki, Takaou. 1975. Tozasareta Gengo, Nihongo no Sekai. Tokyo: Shinkou
Sensho

Tarigan, Henry Guntur. 2009. Pengajaran Pragmatik. Bandung: Angkasa

Wijana, Putu. 1996. Dasar-dasar Pragmatik. Yogyakarta: Andi.

Yusrita, Yanti. 1999. Tindak Tutur Maaf di dalam Bahasa Indonesia di Kalangan
Penutur Minangkabau. Jurnal, tidak diterbitkan. Jakarta: Yayasan Obor

Zulaika, Ita. 2009. Tindak Tutur Memohon Bahasa Jepang dalam Buku Nameraka
Nihongo Kaiwa. Jurnal, tidak diterbitkan. Riau: Universitas Riau



